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ABSTRACT 

ANALYSIS RELATIONSHIP BETWEEN INTERNET ADDICTION AND 
SELF EFFICACY WITH CYBERBULLYING BEHAVIOR IN 

ADOLESCENTS 

LITERA TURE REVIEW 

By: 

Hanum Amalia Zulfa 

Introduction: Cyberbullying is an important issue because the perpetrator using 
the technology communication for threatened or endangered the others by 
intimidating their victims through technology devices and they repeatedly done it. 
The purpose of this research is to identify the connection between internet addiction 
and self efficacy with the behavior of cyberbullying on adolescents. Methods: The 
research method used literature review design, literature review articles are 
searched in four electronic databases (Scopus, PubMed, Science Direct, Google 
Scholar. Variables that used to search the articles (cyberbullying, internet 
addiction, selfetfzcacy). The Framework used to review is PICaS and the inclusion 
criteria used is English and Indonesian journals with issues from 2014 to 2020. The 
results of the article was found 10 studies which met inclusion criteria in the 
reviewe. Data tabulation and narrative analysis of study findings was performed. 
Results: The results showed that the adolescents who could not control their 
internet usage and use it for a long time as well as using it in impulsive way could 
make them involved in cyberbullying behavior where they could express their 
negative emotions and thoughts to others. Cyberbullying is also influenced by 
adolescents self-efficacy in solving cyberbullying problems by communicating 
online with the perpetrators using assertive language and being able to report 
cyberbullying events to reduce these actions. Conclusion: Adolescents with internet 
addiction is able to act in an unthinkable and uncontrolled way by expressing their 
negative emotions and thoughts by means of cyberbullying to others. adolescents 
who have the confidence in solving cyberbullying problems are make them able to 
prevent and report cyberbullying behavior. 

Keyword: Internet addiction, Self efficacy, Cyberbullying, Adolescents 
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ABSTRAK 

ANALISIS HUBUNGAN ANTARA INTERNET ADDICTION DAN SELF 
EFFICACY DENGAN PERILAKU CYBERBULLYING PADA REMAJA 

LITERATURE REVIEW 

Oleh: 

Hanum Amalia Zulfa 

Latar Beiakang : Cyberbullying adalah masalah penting karena pelaku 
menggunakan teknologi komunikasi untuk mengancam atau membahayakan orang 
lain dengan mengintimidasi korban mereka melalui perangkat teknologi dan 
berulang kali . Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara 
kecanduan internet dan efikasi diri dengan perilaku cyberbullying pada remaja. 
Metode : Metode penelitian menggunakan desain literatur review, artikel tinjauan 
literatur dicari dalam empat database elektronik (Scopus, PubMed, Science Direct, 
Google Cendekia) . Varibael yang digunakan untuk mencari artikel (cyberbullying, 
internet addiction, self efficacy). Kerangka yang digunakan untuk meninjau adalah 
PICOS dan kriteria inklusi yang digunakan adalah jurnal Bahasa Inggris dan 
Indonesia dengan edisi dari 2014 hingga 2020. Hasil dari pencarian artikel 
didapatkan 10 studi yang sesuai dengan kriteria inklusi yang akan di review. 
Dilakukan tabulasi data dan anaiisis narrativ pada artikel atau jurnal yang 
ditemukan. HasiI : Hasil peneiitian menunjukkan bahwa remaja yang tidak dapat 
mengendalikan penggunaan internet dan menggunakannya dalam waktu lama serta 
penggunaan secara implusif maka dapat terlibat dalam perilaku cyberbullying 
dimana mereka dapat mengungkapkan emosi dan pikiran negatif mereka kepada 
orang lain . Cyberbullying juga dipengengaruhi oleh keyakinan diri seorang remaja 
dalam menyelesaikan masalah cyberbullying dengan cara berkomunikasi secara 
online dengan para pelaku menggunakan bahasa tegas serta dapat melaporkan 
kejadian cyberbuliying untuk mengurangi tindakan tersebut. Kesimpuian 
Remaja dengan kecanduan internet dapat betindak dengan cara yang tidak 
dipikirkan dan tidak terkontrol dengan mengungkapkan emosi dan pikiran negatif 
mereka dengan cara melakukan cyberbullying kepada orang lain. Remaja yang 
memiliki keyakinan diri dalam menyelesaikan masalah cyberbullying 
memungkinkan mereka untuk mencegah dan melaporkan perilaku cyberbullying. 

Kata Kunci : Internet addiction, Sell effIcacy, Cyberhuliy ing, Remaja 
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1.1 Latar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Maraknya jejaring sosial seperti facebook, twitter ataupun instagram 

membuat seseorang dapat melakukan kegiatan di media sosial terse but. Dari 

berbagai kegiatan yang dilakukan terdapat juga suatu tindakan kekerasan di 

dunia maya atau yang lebih akrab disebut Cyberbullying (Satalina, 2014). 

Cyberbullying menjadi masalah yang penting karena pelaku menggunakan 

teknologi komunikasi untuk mengancam atau membahayakan orang lain yang 

meliputi mengirim pesan berupa ancaman kekerasan fisik atau psikologis, 

penyebaran desas-desus, atau pernyataan yang memicu masalah dalam 

hubungan orang lain melalui email , pesan teks ataupun media so sial (Savage 

and Tokunaga, 2017; Musharraf et aI. , 2019). 

Tindakan cyberbullying dapat dipengaruhi oleh faktor personal dan faktor 

situasional dimana faktor personal yang banyak berperan dalam tindakan 

tersebut misalnya, internet addiction dan self efficacy pada remaja. Fenomena 

yang terjadi sa at ini, tidak sedikit remaja yang mengalami depresi, kecemasan, 

ketidaknyamanan, prestasi disekolah menurun, tidak mau bergabung dengan 

ternan sebayanya, menghindar dari lingkungan so sial dan adanya upaya untuk 

bunuh diri dikarenakan tindakan cyberbullying (Rifauddin, 2016). Maka 

diperlukan perhatian khusus terkait faktor internet addiction dan self efficacy 

yang dapat mempengaruhi perilaku cyberbullying agar dapat mencegah 

teljadinya perilaku tersebut. Sedangkan sampai saat ini hubungan antara kedua 
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faktor dengan perilaku cyberbullying pada remaja di indonesia belum dapat 

dijelaskan. 

Ipsos pada tahun 2012 melaporkan kasus cyberbullying dari berbagai negara 

diantaranya Australia 87%, Polandia 83%, Swedia 85 %, Amerika Serikat 82%, 

Jerman 81 %, Jepang 91 % dan Indonesia 89%. Menurut Kaman (2007) tentang 

cyberbullying di 40 negara termasuk Indonesia pad a 2005 sampai 2006, 

hasilnya Indonesia menempati peringkat ketiga setelah Jepang dan Korea 

Selatan (Margono , Yi and Raikundalia, 2014). Data UNICEF tahun 2016 

sebanyak 41 % hingga 51 % remaja Indonesia dalam rentang usia 13 sampai 15 

tahun pernah mengalami tindakan cyberbullying . Berdasarkan Bella, (2018) 

perilaku cyberbullying remaja SMA di Surabaya sebanyak 62% cyberbullying 

offending (pelaku) dan 84% cyberbullying victimization (koi·ban) dengan 

kategori rendah. 

Menurut Wangid (2016), menemukan bahwa bentuk cyberbullying 

yang dilakukan oleh pelaku antara lain outing (menyebarkan rahasia orang 

lain) sebanyak 36,25 %, flaming (mengirimkan pesan berupa kata-kata kasar) 

sebanyak 26,42% dan harassment (pes an berisi gangguan yang dikirim terus­

menerus) sebanyak 13,72%. Sedangkan bentuk cyberbullying yang dialami 

oleh korban adalah 58,86% flaming, harassment 45,72% dan cyber-stalking 

36,68%. Kejadian cyberbullying semakin memprihatinkan terutama dampak 

yang terjadi pad a remaja. Penelitian yang dilakukan Parkington, Bilsbury and 

Leblanc (2012) dalam (Sari and Suryanto, 2016) menemukan dampak 

cyberbullying pada remaja dimana mereka menderita gangguan mood 

sebanyak 32%, gejala depresi sebanyak 15% dan perilaku tidak normal 
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sebelum bunuh diri sebanyak 37%. Dampak emosional dari penindasan 

cyberbullying sebanyak 68,5% remaja mengalami beberapa emosi negatif 

seperti kemarahan, kesal, khawatir, stress, ketakutan dan perasaan depresi 

(Bottino et aI., 2015) 

Perilaku cyberbullying merupakan salah satu perilaku agresif dimana 

dapat disebabkan oleh dua faktor, dimulai dengan faktor personal yang terdiri 

dari janis kelamin, usia, kepribadian, motivasi, self efficacy, keadaan 

psikologis, penggunaan teknologi yang berlebihan (internet addiction) dan 

status so sial ekonomi. Kedua faktor situasional yang terdiri dari provokasi dan 

dukungan, keterlibatan orang tua, suasana sekolah, lingkungan sekitar 

(Anderson and Bushman, 2002). Dimana kedua faktor tersebut akan 

mempengaruhi keadaan internal yang akan memunculkan pikiran negatifuntuk 

melakukan suatu tindakan serta berkaitan dengan proses penilaian dan 

pengambilan keputusan yang diambil oleh individu dan dapat memunculkan 

perilaku cyberbullying. 

Terdapat beberapa upaya dalam mengurangi perilaku cyberbullying 

disekolah meliputi pemberian edukasi mengenai cyberbullying kepada guru­

guru dan orang tua, serta membatasi penggunaan telepon selular oleh siswa 

ketika mereka berada di Iingkungan sekolah untuk menambah kesadaran siswa 

mengenai dampak negatif dari penggunaan telepon selular. Orang tua juga 

memiliki peran yang sangat penting dalam mengawasi anak dalam mengakses 

internet dan harus memberikan contoh yang baik bagamana cara menggunakan 

internet dengan positif agar anak tidak mudah terpengaruh dan melakukan 

tindakan cyberbullying (Poland, 2010) . Teknik lain yang dapat dilakukan 
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adalah assertive training atau metode pelatihan untuk membantu seseorang 

agar dapat mengekspresikan dirinya secara nyaman dan lancar dalam situasi 

yang sebelumnya. Peran konselor dalam assertive training sangat dibutuhkan 

yaitu dengan berusaha memberikan keberanian dalam diri individu, termasuk 

korban cyberbullying (Wilis, 2009). 

Perawat merniliki peran dan fungsi yang penting dalam upaya 

pelayanan kesehatan utama (Primary Health Care) yang lebih berfokus pada 

upaya promosi dan pencegahan dampak dari perilaku cyberbullying kepada 

remaja yaitu dengan memberikan pengetahuan bagi remaja terkait pentingnya 

pencegahan perilaku cyberbullying dan cara penanggulangannya. Secara 

umum, sikap seseorang terhadap sesuatu merupakan faktor penting dalam 

membentuk tingkah lakunya yang relevan dengannya, demikian pula dengan 

sikap seseorang terhadap niat berperilakunya terkait cyberbullying (Shim & 

Shin 2016). Penelitian yang membahas mengenai hubungan antara internet 

addiction dan self efficacy dengan perilaku cyberbullying masih belum banyak 

dilakukan. Oleh karena itu perlu dilakukan rangkuman literature yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara internet addiction dan self 

efficacy dengan perilaku cyberbullying. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimanakah hubungan antara internet addiction dan self efficacy dengan 

perilaku cyberbullying pada remaja berdasarkan studi empiris dalam 10 tahun 

terakhir? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Mengetahui hubungan antara internet addiction dan self efficacy dengan 

perilaku cyberbullying pada remaja berdasarkan studi empiris dalam 10 tahun 

terakhir. 
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2.1 Pencarian Literature 

2.1.1 Framew,ork yang digunakan 

Metode yang digunakan dalam pembuatan skripsi adalah dengan konsep 

literature review dimana menggunakan framework PIcas yaitu Participants, 

Interest, Comparisons, Outcomes dan Study design digunakan untuk 

merumuskan pertanyaan penelitian (research question) dalam penelitian ini 

adalah: 

Tabel 2.1 Framework 

Participants 

Interest 

Comparisons 

Outcome 

Study design 

Remaja adalah masa transisi perkembangan antara masa 
anak-anak dan dewasa yang umumnya dimulai usia 12 atau 
13 tahun dan berakhir pad a usia akhir belasan tahun atau 
awal dua puluhan (Saputro, 2017). 
self efficacy sebagai keyakinan tentang kemampuan yang 
dimiliki untuk mengatur dan melakukan serangkaian 
tindakan yang diperlukan dalam mencapai keinginannya 
(Pudjiastuti, 2012) . Internet addiction dapat didefinisikan 
sebagai penggunaan internet yang berlebihan, penurunan 
pentingnya waktu ketika tidak menggunakan internet, sifat 
mudah marah dan agresi yang berlebihan ketika tidak 
menggunakan internet, dan kemunduran sosial individu, 
bisnis, dan kehidupan dalam keluarga (Sim~ek, Sahin and 
Evli,2019). 
Tidak ada pembanding 
Cyberbullying merupakan teknologi yang digunakan untuk 
menyakiti seseorang dan dilakukan secara berulang. 
Pelaku cyberbullying mengintimidasi korbannya dengan 
cara melecehkannya melalui perangkat teknologi 
komunikasi untuk mengancam atau membahayakan orang 
lain yang meliputi mengirim pesan instan melalui email, 
pesan teks ataupun media so sial (Rifauddin, 2016). Pesan 
ini dapat mencakup ancaman kekerasan fisik atau 
psikologis, penyebaran desas-desus, menyebarkan rahasia 
orang lain, atau pernyataan yang memicu masalah dalam 
hubungan orang lain. (Savage and Tokunaga, 2017). 
Cross Sectional/Non-experimental 

6 
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2.1.2 Kata Kunci yang digunakan 

Kata kunci yang digunakan pada setiap database adalah "internet 

addiction", "self efficacy", "cyberbullying", "Remaja" dengan menggunakan 

boolean. operator (AND, OR NOT or AND NOT) untuk memperluas atau 

memspesifikkan pencarian sehingga mempermudah dalam penentuan artikel 

atau jurnal yang digunakan. Kata kunci dalam literature riview ini disesuaikan 

dengan Medical Subject Heading (MESH). 

Tabel 2.2 Kata Kunci Literature Review 
Cyberbullying Cyberbullying 
Internet addiction Internet addiction OR Problematic 

internet use 
Self efficacy Self efficacy 
Adolescents Adolescents OR Teenagers 

2.1.3 Database yang digunakan 

Pencarian literature dilakukan pada bulan April - Mei 2020. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang didapat berupa 

artikel jurnal bereputasi baik nasional maupun internasional dengan tema yang 

berkaitan dengan cyberbullying diidentifikasi melalui database elektronik 

menggunakan metode non-experimental yang sarna seperti ulasan sebelumnya. 

Database yang dicari adalah Scopus, SienceDirect, PubMed dan google scholar 

yang dipublikasikan 5-10 tahun terakhir. 

2.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

2.2. 1 Kriteria Inklusi 

1. Jurnal penelitian atau artikel terbitan 5-10 tahun terakhir 

2. Populasi seluruh remaja yang berusia 16-19 tahun 

3. Jurnal atau artikel dalam bah as a inggris dan/ bahasa indonesia 
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4. Studi menggunakan penelitian non-eksperimental atau penelitian cross 

sectional yang menekankan waktu pengukuran hanya satu kali pada satu 

saat. 

2.1.2 Krieria Eksklusi 

1. Penelitian experimental 

2. lurnal atau aI1ikel berupa literature review maupun systematic review 

2.3 Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas 

2.3.1 Hasil Pencarian dan Seleksi Studi 

Berdasarkan pasil pencarian literature melalui publikasi di empat database 

dan menggunakan kata kunci yang sudah disesuaikan dengan MeSH, peneliti 

mendapatkan 248 artikel yang sesuai dengan kata kunci tersebut. Hasil 

pencarian yang sudah didapatkan diekspor ke mendeley untuk diperiksa 

duplikasi , ditemukan terdapat 85 aI1ikel yang sarna sehingga dikeluarkan dan 

tersisa 163 aI·tikel. Peneliti kemudian melakukan skrining berdasaI'kan judul 

didapatkan sebanyak 163 artikel, berdasarkan abstrak yang relevan didapatkan 

sebanyak ] 7 artikel yang sesuai. Assesment yang dilakukan berdasarkan 

kelayakan terhadap kriteria inklusi dan ekskJusi didapatkan sebanyak 10 art ikel 

yang bisa dipergunakan dalam literature review. Penyajian hasil literature 

memuat rangkuman hasil dari masing-masing artikel dalam bentuk tabel dan 

dijelaskan makna dari tabel tersebut. Hasil seleksi artikel studi dapat 

digambarkan dalam Diagram Flow di bawah ini : 
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Identifikasi anikel melalu i 
pencarian database (n=248) 

- PllbMed (n=57) 
- ScienceDirect (n=31) 
- Scopus (n=137) 
- Scholar (n=23) 

Artikel 
duplicate 
(n=163) 

setelah penghapusan 
dengan mandeley 

Identitikasi dan penyaringan judul 
(n= 27) 

Pengecualian (n= 130) 

Judu] tidak sesuai (n= 136) 

Pengecualian (n = 10) 

Populasi : 
- Mahasiwa (n=3) 
- Guru (n=2) 
- Orang tua (n=1) 

Interest: 
I-----------M - Social self efficacy (n= 1) 

9 

- Depresi dan kecemasan sosial (n= 1) 

Identifikasi dan peyaringan abstrak 

(n= 17) 

- Kematian anak-anak yan g tidak natural (n=l) 
- Online health and safety (n= 1 ) 

Outcome : 
- Tidak mengukur internet addiction (n=74) 
- Tidak mengukur self"etJicacy (n=62) 

Pengecualian (n=4) 

Populasi: 
I-----------M - Remaja dengan ADHD (n= I ) 

Interest : 
- Intemet self efficacy (n=3) 

Salinan lengkap diambil dan dinilai 

untllk kelayakan (n=13) Pengecualian (n=3) 

Interest : 

I-----------M - Defending self efficacy (n= I ) 

Outcome: 
- Tidak mengukur self" efficacy (n= 1) 

Studi yang termasuk kedalam 
review (n=1O) 

- Tidak mengukur internet addiction (n= I ) 

Gambar 2.1 Diagramflow hasil pencarian dan seleksi studi 
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2.3.2 Penilaian Kualitas 

Penilaian kualitas studi dilakukan o leh penulis dan dinilai berdasarkan 

Web (2019) yang terdiri dari currency (kapan informasi dipublikasikan dan 

apakah bermakna untuk saat ini), relevan (seberapa penting informasi yang 

diberikan terhadap pertanyaan penelitian), authority (siapa author yang akan 

direview) , accurary (apakah informasi yang diberikan dapat dipercaya), 

purpose (apakah penelitian tersebut termasuk independen at au hanya bertujuan 

untuk menjual produk atau ide). Setelah dilakukan penilaian kua litas 

didapatkan 10 jurnal akan direview. Hasil dari penilaian kualitas terdapat pad a 

lampiran 2 
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2.3.3 Daftar Artikel Hasil Pencarian 

Tabel 2.3 Daftar Artikel Hasil Pencarian 
No Author Tahun Volume, Judul Metode HasH Penelitian Database 

I Angka (Desain, Sampel, V.ariabel, 
Instrumen, Analisis) 

I 
1. Benjamin Stodt, 2016 6 Predicting D : Cross sectional I . Remaja yang memiliki Scopus , 

Elisa Wegmann, dysfunctional internet S : 631 responden jerman dengan usia masalah dengan perubahan I 

I 

Matthias Brand use: The role of age, 14-29 tahun perkembangan dan 
conscientiousness, V: eksplorasi identitas mereka 
and internet literacy Independent: The role of age, cenderung menggunakan 
in internet addiction conscientiousness, and internet Internet sebagai mekanisme 
and cyberbullying literacy penanganan maladaptif dan ! 

Dependen : internet addiction and mereka cenderung 
cyberbuliying kehilangan kendali atas 
I : Internet Literacy Questionnaire penggunaan Internet 
(ILQ), Internet Addiction Test version 2. Terdapat hubungan positif 

an tara perilaku cyberbully , 

Young's (IAT), Dua pertanyaan untuk 

membedakan cyberbullying and non- dengan internet addiction 
3. Usia merupakan salah satu 

cyberbullies faktor yang berhubungan 
A : Uji Independent t-test dengan internet addiction 

dan perilaku cyberbullying 

2. Kay Bussey, 2015 14 The Role of Moral D : Cross sectional 1. Seseorang dengan se({ Scopus 
Sally Disengagement and S : 964 siswa kelas 7 dan 9 dari efficacy cyberbullying yang 

Fitzpatrick, Sel(E.tflcacy in sembi Ian sekolah swasta di New South tinggi dapat melaporkan 

Amrutha Cybe rbullying Wales, Australia tindakan cyberbullying 

Raman, 
untuk mengurangi tindakan 

V: tersebut. 
Independen : Cybrebullying 2. siswa yang percaya pada 

kemampuannya untuk 
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No Author Tahun Volume, Judul Metode Hasil Penelitian Database 
Angka (Desain, Sampel, V;,:triabel, 

Instrumen, Analisis) 

Dependen : Moral Disengagement melakukan cyberbullying 
and Self-Efficacy mereka akan lebih 

I I : The Cyber Bullying Participant cenderung untuk melakukan , 

Roles Scale (CBPRS), The Cyber tindakan tersebut. 
, 

Bullying Moral Disengagement Scale 
based on Bandura 
A : Uji ANOV A, Uji Dependent and 
Independent test di SPSS 

3. Ana Margarida 2018 20 Cyberbullying: D : Korelasional Person 1. Se(f' efficacy yang tinggi Google Scalar 
Vieira da Veiga Shaping the use of S : 1607 remaja dari 10 sekolah dapat mengarahkan remaja 
Simao, Paula verbal aggression berbeda di Portugal, 5 sekolag berada untuk menyelesaikan insiden 
Ferreira, Sofia through normative di daerah Lisbon cybe rbullying. 
Mateus moral beliefs and self- V: 2. self efficacy sebagai fitur 
Francisco , Paula efficacy Independen : Cyberbullying agensi pribadi yang terkait 
Paulino , Sidclay Dependen : Normative I1wral beliefs dengan keputusan remaja 
Bezerra de and self efficacy untuk menggunakan konten 
Souza I : Questionnairesfrom the Inventory yang mereka amati secara 

of Observed Incidents of online dan menggunakannya 
Cyberbullying (IOIC) : normative untuk terlibat dalam perilaku 
moral heliefv ahout cyherhullying sosial tertentu. 
behavior questionnaire and serf 
efficacy belief's to solves cyberbullying 
situations questionnaires. 
A : AMOS (SPSS v.23), dievaluasi 
degan univariate and multivariate 
Skewness and Kurtosis 
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No Author Tahun Volume, ludul Metode Hasil Penelitian Database ! 

Angka (Desain, Sampel, Variabel, 
Instrumen, Analisis) 

4. Sim~ek Nuray, 2019 30 Internet Addiction, D : Cross sectional 1. Internet addiction Google Scolar 
Sahin Derya, Cyberbullying, and S : 2422 siswa sekolah menengah di merupakan penggunaan 
Evli Mahmut Victimization pusat yang terletak di black sea, internet yang berlebihan dan 

Relationship in Turkey bias a digunakan remaja 
Adolescents: A V: untuk mengatasi rasa 
Sample from Turkey Independen : Internet Addiction, kesepian ataupun sebagai 

Cyberbullying, and Victi11'lization pelarian dari masalah yang 
Dependen : Adolescents Turkey tidak dapat mereka 
I : Internet Addiction Diagnostic pecahkan 
Questionnaire, The Cyber 2. Pelaku dan korban 
Victimization and Cyherbullying Scale cyberbullying lebih banyak 
by Cetin, Yaman and Peker. ditemukan pada seseorang 
A : SPSS v.25, statistical analysis of dengan kecanduan internet 
the data, independent samples t test, yang tinggi dan lebih ban yak 
one-way analysis ofvariences and th e terjadi pad a laki-laki 
comparison of the groups, multiple dibandingkan dengan 
tinier regressions analysis wanita. 

3. Remaja dapat 
diklasifikasikan sebagi 
pecandu internet dan dapat 
mempengaruhi emosi serta 
pikiran negatif mereka. 

5. Fong Ching 2015 57 The relationship D : Cross sectional 1. kejadian cyberbullying pada PubMed 
Chang, between parental S : Siswa sekolah menengah pertarna remaja berdasarkan dengan 
Chiung Hui mediation and dari 18 sekolah di kota Taipe dan 11 internet addiction sebesar 
Chiu, Internet addiction sekolah di kota Yilan, Taiwan 24,2%. Dalam perilaku 
Nae Fang among adolescents, V: cyberbullying pada remaja 

and the association Independen : mereka lebih banyak 
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No Author Tahun Volume, Judul Metode HasH Penelitian Data base 
I Angka (Desain, Sampel, Variabel, 

Instrumen, Analisis) 

Miao, Ping with cyberbullying Parental mediation and internet menjadi korban 
Hung Chen, and depression addiction dibandingkan dengan 
Ching Mei Lee, Dependen: pelaku. 
Jeng Tung Cyberbullying and depression 2. remaja yang menggunakan 
Chiang, I : The self-administered internet dalam waktu lama 
Ying Chun Pan, questionnaire (online activites, Chen dan penggunaan secara 

Internet Addiction Scale, EU Kids implusif mempunyai 
Online Survey parental mediation banyak peluang untuk 
scale, Parental attachment, Online terlibat dalam tindakan 
violence and pornography exposure, cyberbullying. 
cyberbullying 3. Remaja dengan kecanduan 
victimization/perpetration, online internet dan menjadi korban 
sexual solicitation perilaku cyberbullying 
victimization/perpretation, internet akan menimbulkan depresi 
literacy, tabacco and alcohol use, pada individu 
rosenberg self-esteem scale, the center 
for epidemilog ic studies depression 
scale) 
A : Perangkat lunak SAS dengan uji 
chi-square dan uji t-test 

6. Tugba Yllmaz 2018 6 The predictive role of D : Cross sectional I. Individu yang terpapar oleh Scopus 

Bingol self-efficacy, gender, S : 185 siswa kelas 8 di kota Istanbul, cyberbullying dapat terlibat 
and cyber Turkey dalam perilaku 
victimization on cyher V: cyherhullying untuk 
bullying in Independen : Self efficacy, gender, membalas dendam 
adolescents cyber victimization 2. Self efficacy faktor terkecil 

Dependen : Cyberbullying dari perilaku cyberbullying 
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No Author Tahun Volume, Judul Metode HasH Penelitian Database 
Angka (Desain, Sampel, Variabel, 

Instrumen, Analisis) 

I : The self efficacy scale by Vardarli, 
The cyberbully/victim scale by Ayas 
and Horzum 
A : IBM SPSS v.23, Independent and 
dependent t test 

7. Zoi Tsimtsiou, 2017 30 Pathological Internet D : Cross sectional 1. Perilaku cyberbullying PubMed 
Anna Bettina use, cyberbullying and S : 8053 siswa dengan 30 sekolah remaja, mereka lebih 
Haidich, rn.obile phone use in menengah pertama dan 21 sekolah banyak menjadi korban 
Anastasios adolescence: A menegah atas dari 8 prefektur di daripada pelaku tindakan 
Drontsos, Fotini school-based study in Yunani tersebut. 
Dantsi, Zafiria Greece V: 2. Jenis kelamin dikaitkan 
Sekeri, Independen : dengan perilaku 
Evangelos - cyberbullying dimana anak 
Drosos, Dependen : Internet use, laki- laki lebih sering 
Nikolaos cyberbullying and mobile phone use menjadi pelaku dan anak 
Trikilis, I : Internet Addiction Test, perempuan menjadi korban . 
Theodoros Cyberbullying 3. Kecanduan internet 
Dardavesis, victimization/perpetration: dikaitkan dengan perilaku 
Panagiotis pertanyaan yang diadaptasi dari the cyberbullying pada remaja 
Nanos and 2013 national youth risk behavior saat ini meningkat pes at 
Malamatenia survey 
Arvanitidou A: IBM SPSS v.21, Multivariat 

model 
8. Ling Lin, Jianbo 2020 20 Internet addiction D : Cross sectional 1. Ditemukan hubungan yang Scopus 

Liu, Xiaolan mediates the S : 2200 siswa dari 11 sekolah signifikan antara internet 
Cao, Siying association between menengah pertama dan menengah atas addiction dan perilaku 
Wen, cyber victimization di Shenzhen, Provinsi Guangdong cyberbullying pada remaja 
JianchangXu, and psychological and Cina dimana mereka lebih 
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No Author Tahun Volume, ludul Metode Hasil Penelitian Database 
Angka (Desain, Sampel, Variabel, 

Instrumen, Analisis) 

Zhenpeng Xue, physical V: banyak menjadi korban 
lianping Lu symptoms: moderation Independen : Cyberbullying dibandingkan dengan 

by physical exercise Dependen : Internet addiction, pelaku 
psychological and physical symptoms 2. Internet addiction 
I : Internet Addiction Test, Short merupakan salah satu jalur 
version of the world health pada korban cyberbullying 
organization quality of lile-BREF, dalam mendapatkan 
Physical exercise was evaluated by a masalah kesehatan mental 
single question fisik 
A : SPSS v.24, Independent sample t-
test 

9. Young-Eun 2014 55 Cyberbullying, D : Cross sectional I. Penelitian di Korea tidak Scopus 
lung, Bennett problematic internet S : 453 I remaja korea di provinsi menemukan signifikansi 

Leventhal, use, and leollabuk, Republic Korea hubungan antara internet 

Young Shin psychopathologic V: addiction dan cyberbullying 
symptoms among Independen : 2. Anak laki-laki 

Kim, TaeWon Korean youth - menunjukkan tingkat 
Park, Sheen- Dependen: Cyberbullying, keterlibatan lebih tinggi 
Hoo Lee, problematic internet use, and dalam cyberbullying dan 
Myeongrni Lee, psychopathologic symptoms lebih tinggi dalam 

Sean Hee Park, I : Internet addiction proneness scale penggunaan internet yang 

long-Chul for youth-short, Korean youth self bermasalah dibandingkan 

Yang, Young- report, cyberullying questionnare by perempuan. 
Patchin and Hinduja 3. Cyberhullying berhubungan 

Chui Chung, A : SPSS v.18, chi-square test, dengan beberapa gejala 
Sang-Keun independent and dependent t test, patologis sepeti 
Chung, and analysis of variance with Turkey HSD penggunaan internet yang 
long-II Park Post Hoc bermasalah, deperesi dan 

----
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No Author Tahun Volume, ludul Metode Hasil Penelitian Database 
Angka (Desain, Sampel, Variabel, 

Instrumen, Analisis) 

perilaku nakal pada remaja 
di korea. 

10. Manuel Gamez- 2016 5 Risky online behaviors D : Cross sectional 1.1 Terdapathubungan Scopus 
Guadix, among adolescents: S : 1009 remaja spayol dengan usia positif antara perilaku 
Erika Borrajo, Longitudinal relations 13-18 tahun cyberbully dengan internet 
Carmen among problem.atic V: addiction dengan hasi I 
Almendros Internel use, Independen : hubungan kedua variabel 

cybe rhullying - lemah 
perpetration, and Dependen : 2.1 Remaja yang tidak 
meeting strangers Problematic Internet use, dapat mengendalikan 
online cyberbullying perpetration, and penggunaan internet akan 

meeting strangers online bertindak dengan cara 
I : Generalized and Problematic agresif dan tidak terkontrol 
Internet Use Scale 2 (GPTUS2), 
Subscale of perpetration of the 
cyberbullying questionnaire (CBQ), 
The implusive-irresponsible subsclae 
of the spanish version of the youth 
psychopathic inventory. 
A : SPSS v. 19, chi-square test 
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HASIL DAN ANALISIS 

3.1 Karakteristik Studi 

Penelitian literature review ini menggunakan sepuluh artikel memenuhi 

kriteria inklusi terbagi menjadi dua tema yaitu hubungan dengan internet 

addiction dan hubungan dengan self efficacy. Artikel atau jurnal yang akan di 

review meliputi database yang digunakan (Scopus , PubMed, Google Scholar) , 

tahun penerbitan artikel dari tahun 2014-2020. Faktor yang berkontribusi 

dalam studi adalah penelitian non-eksperimental dan cross-sectional. Setiap 

penelitian membahas mengenai hubungan antara cyberbullying dengan 

internet addiction dan juga hubungan antara cyherhullying dengan sell 

efJicacy. Studi yang sesuai dengan tinjauan sistematis ini banyak dilakukan 

diberbagai negara antara lain 2 studi yang dilakukan di China dan di Turkey 

serta satu studi masing-masing di Jerman, Portugal, Korea, Inggris , Australia, 

Spanyol. Responden dalam penelitian mayoritas remaja berusia 13-] 6 tahun 

dan dilakukan di sekolah. Karakteristik gender pad a responden lebih ban yak 

perempuan daripada laki-laki dan studi ban yak dilakukan pada tingkat 

pendidikan di level sekolah. Terdapat tujuh studi yang membahas mengenai 

keterkaitan an tara cyherhullying dan internet addiction serta terdapat tiga 

studi yang membahas mengenaJ keterkaitan cyherhullying dengan self 

efficacy. 
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Tabe1 3 .1 Karakteristik umum dalam penyeleksian studi (n=] 0) 
Kategori N % 

Tahun publikasi 
2020 
2019 
20 1H 
20 17 
2016 
2015 
2014 
Total 
Sumber Database 
Scopus 
PubMed 
Goog1e Scholar 

Total 
Desain Penelitian 
Crosssectional 

Total 

10 
10 

2 20 
I 10 
2 20 
2 20 
I 10 
10 100% 

6 60 
2 20 
2 20 

10 100% 

10 100 
10 100% 
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3.2 Hubungan antara Internet Addiction dan Self Efficacy dengan perilaku 

Cyberbullying pad a remaja 

3.2.1 Hubungan antara Internet Addiction dengan perilaku Cyberbullying pada 

remaja 

Hubungan internet addiction dan perilaku cyberbullying pad a remap 

dibahas dalam tujuh studi (lung et a!., 20 ]4; Chang et aI., 2015; Gamez-Guadix , 

BOITajo and A1mendros, 20 ]6; Stodt, Wegmann and Brand, 20]6; Tsimtsiou et 

at., 20]8; Sim~ek, Sahin and Ev li , 2019; Lin et ai., 2020). Terdapat lima studi 

ya ng menyatakan bahwa hubungan internet addiction dan peri1aku 

cyberbullying memiliki hubungan yang positif. Penelitian yang dilakukan oleh 

Gamez-Guadix et a1 (2016) menunjukkan bahwa penggunaan internet yang 

bermasalah (internet addiction) memprediksi peningkatan dari tindakan 

cyberbullying yang dilakukan oJeh remaja meskipun secara statistik 

berhubungan tetapi ukuran efek untuk hubungan kedua varia bel lemah. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Sim~ek et al ( 2019) menjelaskan bahwa Seorang 

remaja yang tidak dapat mengendalikan penggunaan internet dapat terlibat 

dalam perilaku cyberbullying. Perilaku tersebut dipengarungi oleh remaja yang 

merespon secara agresif provokasi dari orang lain sehingga merekapun akan 

terpengaruh dan dapat mengungkapkan emosi serta pikiran negatif mereka 

kepada orang yang tidak mereka kenaI dengan melakukan cyberbullying 

(Sim~ek, Sahin and Evli, 2019). 

Selain itu, Penelitian yang dilakukan oleh Stodt et a1 (2016) meyebutkan 

bahwa salah saw faktor yang berhubungan dengan internet addiction dan 

perilaku cyberbullying ada1ah usia. Kejadian cyberbullying mengalami sedikit 

peningkatan seiring bertambahnya usia dan memuncak pada masa remaja awa1 

kemudian menurun dengan cepat saat sekolah menengah atas. Remaja saat ini 

tumbuh dikelilingi oleh media baru dan internet merupakan media penting bagi 

mereka untuk berkomunikasi dan terlibat interaksi sosial dengan orang lain. Tsai 

and Lin (2003) berpendapat bahwa selama masa remaja saat dalam pencarian 

identitas dan hubungan dengan orang lain melalui komunikasi online internet 

berkontribusi dalam pengembangan identitas remaja. Ada kemungkinan bahwa 

remaja yang memiliki masalah dengan perubahan perkembangan dan pencarian 

identitas , mereka akan cenderung menggunakan internet sebagai mekanisme 

penanganan maladaptif dan cenderung kehilangan kendali at as penggunaan 

internet sehingga remaja akan memakan waktu lebih lama dan berlebihan dalam 

penggunaan internet yang dapat menjadi peluang tinggi untuk terlibat dalam 

cyberbullying (Stadt, Wegmann and Brand, 2016) . 

ANALISIS HUBUNGAN ANTARA. ... HANUM A.Z. 



{RIPSI 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
21 

Kemudian studi milik Chang et al (2015) didapatkan bahwa kejadian 

cyberbullying pada remaja berdasarkan dengan internet addiction sebesar 

24,2%. Dalam perilaku cyberbullying pada remaja mereka lebih banyak menjadi 

korban dibandingkan dengan pelaku didapatkan juga hubungan antara internet 

addiction dan tindakan cyberbullying pada remaja menjelaskan bahwa remaja 

yang menggunakan internet dalam waktu lama dan penggunaan secara implusif 

mempunyai banyak peluang untuk ter]jbat dalam tindakan cyberbullying (Chang 

et ai., 2015 ; Tsimtsiou et aI., 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Tsimtsiou et 

al (2018) dan Lin et al (2020) yang menjelaskan hubungan signifikan an tara 

internet addiction dan perilaku cyberbullying pada remaja dimana mereka 1ebih 

banyak menjadi korban dibandingkan dengan pelaku. Penelitian lain juga 

mengungkapkan bahwa jenis kelamill dikaitkan dengan perilaku cyberbullying 

dimana anak laki-I aki menunjukkan tingkat keterlibatan lebih tinggi dalam 

cyberbullying dan lebih tinggi dalam penggunaan internet yang bermasalah serta 

mereka lebih sering menjadi pelaku dan anak perempuan 1ebih sering untuk 

menjadi korban (lung et ai., 2014; Tsimtsiou et aI., 2018) . Sebaliknya, penelitian 

di Korea tidak menemukan signifikansi hubungan antara internet addiction dan 

cyberbullying karena disebutkan dalam penelitian memiliki keterbatasan tanpa 

menggunakan alat penilaian yang terstruktur dan dalam desain penelitian 

membatasi hasil serta tidak mewakili semua remaja di Korea (lung et aI., 2014). 

Dalam studi juga dijelaskan bahwa pelaku cyberbullying lebih banyak 

ditemukan pada seseorang dengan kecanduan internet dan banyak ditemukan 

dengan prevalensi tinggi pada laki-Iaki daripada perempuan. Studi juga 

menjelaskan bahwa lebih banyak remaja yang menjadi korban cyberbullying 
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daripada menjadi pelaku tindakan cyberbullying. Selain itu juga dijelaskan 

bahwa korban cyberbullying memiliki tingkat kecanduan internet yang lebih 

tinggi dan merupakan salah satu jalur pada korban cyberbullying dalam 

mendapatkan kekerasan fisik dan mental (Lin et az' , 2020). Remaja dengan 

kecanduan internet dan menjadi korban perilaku cyberbullying akan 

menimbulkan depresi pada individu tersebut (Chang et al., 2015). Cyberbullying 

dikalangan remaja dianggap serius terkait dengan berbagai gejala psikopatologis 

yang terjadi seperti depresi, penggunaan internet bermasalah, menimbulkan 

perilaku nakal pada remaja bahkan sampai dengan bunuh diri (Jung et aZ., 2014). 

3.2.2 Hubungan antara Self Efficacy dengan perilaku Cyberbullying pad a remaja 

Self efficacy merupakan keyakinan atau kepercayaan individu mengenai 

kemampuannya dan mampu mengatasi rintangan untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan (Pudjiastuti, 2012) . Kategori hubungan self efficacy dengan perilaku 

cyberbullying dibahas dalam tiga studi (Bussey, Fitzpatrick and Raman, 2015; 

Bingol, 2018; Simao et aZ., 2018). Terdapat dua studi yang menemukan bahwa 

hubungan kedua variabel tersebut signifikan dengan dua hasil yang berbeda. 

Veiga Simao, et al (2018) menyatakan bahwa self efficacy yang tinggi dapat 

mengarahkan remaja untuk menggunakan agresi verbal dalam meye1esaikan 

insiden cyberblillying. Self efficacy menjadi penentu dalam perilaku suatu 

individu dimana seseorang yang mempunyai self efficacy tinggi memungkinkan 

mereka untuk mencegah terjadinya tindakan cyberbullying dengan cara 

berkomunikasi secara online kepada pelaku dengan menggunakan bahasa yang 

tegas. Tetapi banyak remaja yang kesulitan dalam menggunakan bahasa yang 

tegas untuk berkomunikasi dalam menyelesaikan penindasan cyberbullying. 
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PeneJitian Bussey, et al (20] 5) menyatakan bahwa bahwa self efficacy 

yang tinggi dapat mengarahkan remaja dalam melaporkan tindakan 

cyberbullying untuk mengurangi tindakan tersebut karena mereka percaya 

bahwa perilaku cyberbullying merupakan perilaku yang tidak adiJ serta dalam 

penelitian mereka menemukan bahwa siswa yang percaya pada kemampuannya 

untuk melakukan cyberbullying mereka akan lebih cenderung untuk melakukan 

tindakan tersebut. Sebaliknya, hasil penelitian Bingbl, et al (2018) menemukan 

bahwa self efficacy merupakan faktor terkecil dari perilaku cyberbullying pada 

remaja. Dalam penelitian tidak memprediksi secara signifikan hubungan antara 

self efficacy dengan cyberbullying dikarenakan keterbatasan penelitian dalam hal 

pengambilan sampel tetapi ditemukan bahwa seorang individu yang terpapar 

oleh cyberbullying dapat terlibat dalam perilaku cyberbullying untuk membalas 

dendam. 
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BAB4 

PEMBAHASAN 

4.1 Hubungan antara Internet Addiction dengan perilaku Cyberbullying 

pada remaja 

Internet addiction dapat didefinisikan sebagai penggunaan internet yang 

berlebihan, penurunan pentingnya waktu ketika tidak menggunakan internet, 

sifat mudah marah dan agresi yang berlebihan ketika tidak menggunakan 

internet, dan kemunduran so sial individu, bisnis, serta kehidupan dalam 

keluarga (~im~ek, ~ahin and Evli, 2019). Kecanduan internet (Young, 1996) 

dalam (Mutohharoh et at., 2014) ditunjukkan dengan beberapa kriteria seperti: 

merasa senang ketika online, tidak senang ketika offline, perhatian hanya 

tertuju pada internet, penggunaan internet meningkat, tidak mampu mengatur 

penggunaan internet, serta menggunakan internet untuk lari dari masalah. 

seseorang yang kecanduan internet dapat dilihat dari frekuensi dan durasi 

penggunaannya. Durasi penggunaan internet dibagi menjadi dua yaitu: 

penggunaan internet yang sehat rata-rata penggunanya mengakses internet 

sebanyak 8 jam perminggu sedangkan mereka yang bermasalah pengguna 

internet menghabiskan waktu selama 38,S jam perminggu (Mutohharoh et al., 

2014) . Penggunaan Internet yang bermasalah melibatkan hilangnya kontrol 

atas penggunaan Internet dimana seseorang yang terlalu senang dalam 

menggunakan internet akan terus menggunakannya secara berkelanjutan, 

meskipun terdapat konsekuensi negatif dari penggunaannya, masalah ini yang 

juga sering disebut penggunaan kompulsif (Gamez-Guadix, BOlTajo and 
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Almendros, 2016). Penggunaan internet yang berlebihan juga dapat memicu 

munculnya permasalahan lainnya seperti tindakan cyberbullying. 

Cyberbullying merupakan teknologi komunikasi yang digunakan oleh 

seseorang untuk mengancam atau membahayakan orang lain ,yang meliputi 

mengirim pesan instan melalui email, pesan teks ataupun media so sial. Pesan 

ini dapat mencakup ancaman kekerasan fisik atau psikologis, penyebaran 

desas-desus, menyebarkan rahasia orang lain, atau pernyataan yang memicu 

rna salah dalam hubungan orang lain (Savage and Tokunaga, 2017). 

Cyberbullying termasuk dalam perilaku agresif dan berasal dari latar belakang 

dan gambaran sikap, pengalaman, dan kepribadian seseorang yang ada untuk 

membimbing perilaku mereka. Banyak motif yang mendasari perilaku 

cyberbullying seperti : Dendam "The Vengeful Angel". Dalam kehidupan 

bersosial pastinya terdapat konflik budaya dimana banyak kelompok so sial 

yang terlibat dalam ketegangan, persaingan dan benturan sosial yang dikhiasi 

oleh rasa benci dan rasa dendam. Kebudayaan ini juga biasanya dilakukan 

remaja yang menyebarkan pengaruh jahat dan buruk. Karena demdam yang 

tidak terselesaikan pelaku melakukan aksi cyberbullying dengan cara yakni 

Flaming (amarah), Harassment (pelecehan). Terdapat juga motif lain yaitu 

pelaku yang termotivasi (Motivated Offender) untuk melakukan kejahatan di 

internet antara lain pembajakan, balas dendam, pencurian atau iseng. Bentuk 

dari cyberbullying hanya sekedar iseng seperti Denigration (pencemaran nama 

baik), Impersonation (peniruan menjadi orang lain ), Trickery (tipu daya) . 

Internet memberikan kesempatan pada remaja untuk membuat akun palsu 

dengan mengubah informasi pribadi mereka dan bergabung dengan grup yang 
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tidak sesuai dengan yang mereka inginkan (~im~ek, ~ahin and Evli , 2019). 

Pengambilan keputusan untuk terlibat cyberbullying sering berasal dari 

penilaian langsung yang mendatangkan tindakan implusif seseorang (Kowalski 

el aI., 2014). Saat remaja adalah masa yang banyak terjadi perubahan baik 

psikis atau fisik yang dialami sebagai masa transisi antara anak-anak menuju 

dewasa. Dalam tradisi sosiopsikologis banyak yang berkonsentrasi pada 

pengaruh individu dari media, namun pada akhirnya saat ini beralih pada 

bagaimana individu diyakini terpengaruh oleh media. Masa remaja merupakan 

masa dimana seorang anak senang untuk mencoba hal baru dimana dengan 

hadirnya berbagai macam kecanggiban teknologi membuat banyak individu 

dalam menggunakan media dan dapat mempengaruhi orang lain dalam 

penggunaan media (Maya, 2015) . Masa remaja adalah yang penuh dengan 

permasalahan sehingga remaja yang mengalami kecanduan internet dapat 

terlibat dalam perilaku cyberbullying yang dipengaruhi o leh masalah 

perkembangan mereka sehingga tidak dapat mengontrol tindakan yang 

dilakukan dengan cara mengungkapkan emOSI atau pikiran negatif mereka 

kepada orang lain. Seperti remaja yang mengalami bullying disekolah mereka 

akan merasa tersinggung dan mengungkapkan kekesalannya dengan cara 

mengeluarkan kalimat kasar di media sosial kepada pelaku bullying, mereka 

merasa itu cara yang tepat untuk membalas dendam kepada orang tersebut. 

Hal ini sesuai dengan hasil studi menyatakan bahwa remaja yang tidak dapat 

mengendalikan penggunaan internet dan menggunakannya dalam waktu lama 

serta penggunaan secara implusif maka dapat terlibat dalam perilaku 

cyberbully ing (Chang et aZ., 2015; Tsimtsiou et aI. , 2018). Hasil penelitian 
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Stodt et al (2016) juga menyebutkan jika remaja .yang memiliki masalah 

dengan perubahan perkembangan mereka dan eksplorasi identitas cenderung 

menggunakan internet sebagai mekanisme penanganan maladaptif dan mereka 

cenderung kehilangan kendali at as penggunaan Internet. Kemudian seorang 

remaja yang tidak dapat mengendalikan penggunaan Internet, mereka dapat 

bertindak dengan cara yang tidak dipikirkan dan tidak terkontrol misalnya, 

merespons secara agresif terhadap provokasi atau menghubungi orang yang 

tidak mereka kenaI dengan mengungkapkan emosi dan pikiran negatif mereka 

dengan cara melakukan tindakan cyberbullying (~ im~ek, ~ahin and Ev li, 

2019). 

Sebuah penelitian teJah memeriksa bahwa penggunaan teknologi seseorang 

berpengaruh terhadap perilaku cyberbullying, selain itu keahhan teknologijuga 

memiliki hubungan Jangsung dengan tindakan cyberbullying. Individu yang 

menghabiskan waktu lebih banyak untuk online akan mengembangkan 

keahlian dalam teknologi dan kemungkinan besar akan terlibat dalam 

cyberbullying (Kowalski et aI., 2014). Kecanduan internet dan cyberbullying 

merupakan fenomena terkait dan meningkat pesat dikalangan remaja 

(Tsimtsiou et al., 2018). Kejadian cyberbullying mengalami peningkatan 

dibertambahnya usia dan memuncak pad a masa remaja awal dan kemudian 

menurun cepat setelah masuk universitas/sekolah tinggi (Stodt, Wegmann and 

Brand, 2016). Internet addiction menjadi salah satu faktor dari perilaku 

cyberbullying pad a remaja dimana perilaku cyberbullying adalah bent uk 

perilaku negatif yang dihasilkan dari seringnya penggunaan internet 

(kecanduan internet) dan keahlian mereka dalam penggunaan teknologi. Hal 
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ini sesuai dengan teori GAM (Genereal Agression Model) yang mana faktor 

personal yaitu penggunaan teknologi seperti penggunaan internet yang 

berlebihan (internet addiction) merupakan salah satu faktor yang menyebabkan 

remaja terlibat dalam perilaku cyberbullying .. 

4.2 Hubungan antara Self Efficacy dengan perilaku Cyberbullying pad a 

remaja 

Cyberbullying merupakan kekerasan di dunia maya dimana pelaku 

menggunakan teknologi komunikasi untuk mengancam at au membahayakan 

orang lain (Savage and Tokunaga, 2017; Musharraf et al., 2019). Tindakan 

cyberbullying dapat disebabkan oleh faktor personal seperti self efficacy 

dimana sell efficacy sebagai keyakinan tentang kemampuan yang dimiliki 

untuk mengatur dan melakukan serangkaian tindakan yang diperlukan dalam 

mencapai keinginannya (Pudjiastuti, 2012). Albert Bandura mendenifisikan 

konsep self efficacy sebagai keyakinan tentang kemampuan yang dimiliki 

untuk mengatur dan melakukan serangkaian tindakan yang diperlukan dalam 

mencapal keinginannya (Pudjiastuti, 20 12). Bandura (1997) dalam 

(Pudjiastuti, 2012) menyatakan bahwa self efficacy berakibat pada tindakan 

manusia melalui proses kogn itif (Self efficacy mempengaruhi pol a pikir 

individu yang kemudian dapat mengakibatkan meningkat atau menurunnya 

performance seseorang. Semakin tinggi sell efficacy seseorang maka semakin 

tinggi pula penetapan tujuan dan semakin kuat juga komitmen terhadap tujuan 

yang akan dicapainya. Sistem kognisi yang dimiliki memungkinkan individu 

untuk memprsepsi rangsang yang ada ddidalam dirinya maupun dari luar diri) , 

proses motivasional (Kebanyaka motivasi dalam diri individu terbentuk secara 
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kognitif. Terdapat tiga bentuk motivator kogntif yaitu causal attribution, 

outcome expectancies, dan cognizied goals), proses afektif (Self efficacy 

seseorang berhubungan dengan pengendalian stressor, mampu atau tidaknya 

seseorang dalam mengendalikan stressor agar dirinya tidak mengalami 

gangguan emosional) dan proses selektif (Keyakinan tentang self efficacy yang 

dimiliki dapat mempengaruhi tipe dari aktivitas dan lingkungan yang 

dipilihnya setelah melalui pertimbangan dan seleksi). 

Menurut Erickson dalam (Maya, 2015) masa remaja adalah masa teljadinya 

krisis identitas atau pencarian identitas diri. Karakteristik remaja yang sedang 

berproses untuk mencari identitas diri ini juga sering menimbulkan masalah 

pada diri remaja. Perilaku atau tindakan cyberbullying ini juga merupakan 

perilaku agresif, dimana hal ini termasuk dalam conduct disorder, yaitu 

perilaku mengganggu fisik dan mental serta mencelakai atau melukai fisik 

orang lain. Keyakinan self efficacy pada dir i seseorang mempengaruhi tindakan 

apa yang akan dilakukan oleh orang tersebut termasuk juga pada remaja. Hal 

ini sesuai dengan teori kognitif sosial, self efficacy sebagai fitur agensi pribadi 

yang terkait dengan keputusan remaja untuk menggunakan konten yang 

mereka amati secara online dan menggunakannya untuk terlibat dalam perilaku 

sosial tertentu (Simao et aI., 2018). Salah satu sumber yang dapat 

mempengaruhi self efficacy adalah keadaan psikologis atau emosi dimana 

persepsi seseorang dapat mengubah self efficacy-nya. Keputusan self efficacy 

pribadi seseorang dipengaruhi oleh perasaan dibandingkan dengan pergerakan 

sebenarnya yang mengandung resiko . Aktivitas psikologi, suasana hati (mood) 
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juga dapat mempengaruhi perasaan self efficacy karena perasaan seseorang 

menggerakkan memori seseorang. (Mukhid, 2009). 

Menurut (Pudjiastuti, 2012) terdapat salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi self effi cacy yaitu faktor orientasi kendali diri. Apabila 

seseorang mencapai suatu pengendalian internal maka akan dapat 

mengarahkan dan mengembangkan cara untuk mencapai tujuan, self efficacy 

akan mengarah pada perasaan diri seseorang bahwa ia yakin akan 

kemampuannya untuk mengatasi suatu masalah. Mereka melakukan kontrol 

atas perilaku mereka sendiri daJam memilih tindakan yang sesuai dengan 

kemampuan mereka dan konsisten dengan nilai moral mereka. Memiliki 

kepercayaan diri pada kemampuan seseorang untuk melakukan perilaku 

tertentu bukanlah jaminan bahwa perilaku tersebut akan dilakukan. Sebaliknya, 

individu mengatur pemberlakuan perilaku mereka melalui interaksi dan self 

efficacy sebagai inti dari proses pengaturan ini (Bussey, Fitzpatrick and Raman, 

2015) . 

Hak ini sesuai dengan hasil anaJisis studi yang dilakukan oleh peneliti 

bahwa self effica cy berhubungan dengan perilaku cyberbullying. Hasil 

penelitian Veiga Simiio , et aJ (20] 8) dan Bussey, et al (2015) menyatakan 

bahwa remaja yang mempunyai self effi cacy tinggi mereka dapat 

menyelesaikan masalah cyberbullying dengan cara berkomunikasi dengan 

pelaku menggunakan bahasa yang tegas serta meJaporkan adanya tindakan 

cyberbullying, tetapi ban yak masih remaja yang kurang percaya diri untuk 

melakukan tindakan tersebut, disini self efficacy menjadi faktor penentu 

perilaku individu dalam melakukan kontrol atas perilaku mereka sendiri untuk 
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memilih tindakan yang sesuai dengan kemampuan mereka. Self efficacy pada 

remaja mepengaruhi individu untuk terlibat dalam perilaku cyberbullying atau 

dapat menghentikan perilaku cyberbullying yang dilakukan oleh orang lain . 

Remaja yang melihat kejadian cyberbulying di media sosial akan mengalami 

suatu pengendalian internal yang mana mereka akan melakukan kontrol atas 

perilaku mereka sendiri untuk mengambil keputusan terlibat dalam 

cyberbullying atau memilih untuk menghentikan tindakan tersebut karena 

mereka yakin dengan kemampuannya untuk mengatasi tindakan cyberbullying. 

Hal ini sesuai dengan teori GAM (Genereal Agression Model) yang mana 

remaja akan megalami pengendalian internal untuk mengambil keputusan 

terlibat dalam cyberbullying atau menghentikan tindakan tersebut. Dalam 

mengurangi perilaku cyherbullying dapat dilakukan dengan memberikan 

edukasi kepada para remaja dan memberikan keberanian dalam diri remaja 

untuk tidak terlibat dengan perilaku cyberbullying. Remaja diharapkan dengan 

keyakinan self efficacy yang tinggi dapat menghindari perilaku cyberbullying 

karena mereka percaya dengan kemampuan mereka dalam menghadapi 

kesulitan untuk menghindari keterlibatan dalam cyberbullying (Binge)], 2018). 
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5.1 Kesimpulan 

BAB5 

KESIMPULAN 

Dari beberapa artikel yang sudah dilakukan review didapatkan kesimpulan 

ada hubungan yang signifikan antara internet addiction dan self efficacy dengan 

perilaku cyberbullying pada remaja. Remaja yang tidak dapat mengendalikan 

penggunaan internet (kecanduan internet) mereka akan merespon secara agresif 

provokasi dari orang lain sehingga mereka akan terpengaruh dan dapat 

mengungkapkan emosi serta pikiran negatif mereka kepada orang yang tidak 

mereka kenaI dengan cara melakukan tindakan cyberbullying di media so sial. 

Keyakinan sell" eflicacy pada diri seorang remaja mempengaruhi tindakan apa 

yang akan dilakukan dan dipilih oleh mereka yang sesual dengan 

kemampuannya dimana mereka dapat memilih untuk terlibat dalam 

cyberbullying atau menyelesaikan masalah cyberbullying dengan cara 

berkomunikasi dengan pelaku menggunakan bahasa yang tegas. 

5.2 Conflict of Interest 

Rangkuman menyeluruh atau literature review ini adalah penulisan secara 

mandiri, sehingga tidak terdapat konflik kepentingan dalam penulisannya. 
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Lampiran 1 Strategi Pencarian 

Pencarian dari setiap database menggunakan keyword yang sudah ditentukan oleh 

peneliti 

Sco JUS, 29 April 2020 
No Search items Records After limiting years, 

retrieved full text and language 
relevancy 

I (Internet addiction OR 92 82 
Problematic internet use) 
AND Cyberbull ying AND 
(Adolescent OR Teenager) 

2 Self efficacy AND 58 55 
cyberbul lying AND 
(Adolescent OR Teenager) 

Total 150 137 

Pubmed, 30 April 2020 
No Search items Records After limiting years, 

retrieved fuJI text and language 
relevancy 

1 (Internet addict ion OR 42 37 
Problematic internet use) 
AND Cyberbullying AND 
(Adolescent OR Teenager) 

2 Self efficacy AND 21 20 
cyberbullying AND 
(Adolescent OR Teenager) 

Total 63 57 

Google Scolar, 30 April 2020 
No Search items Records After limiting years, 

retrieved full text and language 
relevancy 

] (Internet addiction OR 6380 13 
Problematic internet use) 
AND Cyberbullying AND 
(Adolescent OR Teenager) 

2 Self efficacy AND 6920 10 
cyberbullyi ng AND 
(Adolescent OR Teenager) 

Total 13300 23 

I Science Direct, 01 Mei 2020 
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No Search items Records After limiting years, 
retrieved full text and language 

relevancy 
1 (Internet addic tion OR 298 20 

Problematic internet use) 
AND Cyberbullying AND 
(Adolescent OR Teenager) 

2 Self efficacy AND 349 II 
cyberbul1 yi ng AND 
(Adolescent OR Teenager) 

Total 647 31 
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Lampiran 2 Hasil Penilaian Kualitas Menurut Web (20 19) 

Kualitas Studi Menurut Web (2019) 
No Judul Currency Relevan Authority Accurary Purpose 

1. Predicting Artikel Dalam artikel Benjamin Stodt, Artikel dapat Termasuk 
dysfunctional internet dipu blikasikan terdapat penjelasan Elisa Wegmann, dipercaya dalam 
use: The role of age, pada tahun mengenai tujuan Matthias Brand, karena penelitian 
conscientiousness, and 2016 dari peneliti yang author berasal terindeks independen 
internet literacy in membahas dari University of jurnal 
internet addiction and mengenai Duisburg-Essen, internasio nal 
cybe rbullying hubungan internet Germany di database 
2016 addiction dengan scopus serta 

perilaku terdapat DOl 
cyberbullying pada dan ISSN 
remaja 

2. The Role of Moral Artikel Dalam artikel Kay Bussey, Sally Artikel dapat Termasuk I 

Disengagement and dipu blikasikan terdapat penjelasan Fitzpatrick, dipercaya dalam 

Self-Efficacy in pada tahun mengenai tu juan Amrutha Raman, karen a pene litian 

Cyberbullying 2015 dari peneliti yang author berasa l terindeks independe n 
membahas dari Centre for jurnal 
mengenai Emotional Health, internas io nal 
hubungan se(f Macquarte di database 
efficacy dengan University, scopus serta 
perilaku Sydney, New terdapat DOl 
cyherbullying pada South, Wales, dan ISSN 
remaj a Australia 

- -_ ._- ---
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3. Cybe rbullying: Artikel Dalam artikel Ana Margarida Artikel dapat Termasuk 
Shaping the use of dipublikasikan terdapat penjelasan Vieira da Veiga dipercaya dalam 
verbal aggression pada tahun mengenai tujuan Simao, Paula karena penelitian 
through normative 2018 dari peneliti yang Ferreira, Sofia terindeks independen 
moral beliefs and selr membahas Mateus Francisco, jurnal 
efficacy mengenal Paula Paulino , internasional 

hubungan self Sidclay Bezerra serta terdapat 
efficacy dengan de Souza, author DOl dan ISSN 
perilaku berasal dari 
cyberbullying pada Faculty of 
remaJa Psychology, 

University of 
Lisbon, Portugal 

4. Internet Addiction, Artikel Dalam artikel Sim~ek Nuray, Artikel dapat Termasuk 
Cyberbullying. and dipublikasikan terdapat penjelasan Sahin Derya, Evli dipercaya dalam 
Victim.ization pada tahun mengenai tujuan Mahmut, author karena penelitian 
Relationship in 2019 dari peneliti yang berasal dari terindeks independen 
Adolescents: A Sample membahas Erciyes jurnal 
from. Turkey mengenai University internasional 

hubungan internet Faculty of Health serta terdapat 
addiction dengan Sciences, Turkey DOl dan ISSN 
perilaku dan School of 
cyberbullying pada Health, Sinop 
remaJa University, 

Turkey 
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s. The relationship Artikel Dalam artikel Fong Ching Artikel dapat Termasuk 
between parental dipublikasikan terdapat penjelasan Chang, dipercaya dalam 
mediation and Internet pada tahun mengenai tujuan Chiung Hui Chiu, karena penelitian 
addiction among 2015 dari peneliti yang Nae Fang terindeks 

independen 
adolescents, and the membahas Miao, Ping Hung jurnal 
association with mengenai Chen, internasio nal 
cyherbullying and hubungan internet Ching Mei Lee, di database 
depression addiction dengan Jeng Tung PubMed serta 

perilaku Chiang, terdapat DOT 
cyberbullying pada Ying Chun Pan, dan ISSN 
remaJa author berasal 

dari National 
Taiwan Normal 
University, Taipe 
Medical 
University dan 
National 
Chengchi 
University 

6. The predictive mle of Artikel Dalam artikel Tugba Y i1maz Artikel dapat Termasuk 

self-efficacy, gender. dipublikasikan terdapat penjelasan Bingol, author dipercaya dalam 

and cyber pada tahun mengenai tujuan berasal dari karena penelitian 

victimization on cyher 
2018 dari peneliti yang Faculty of terindeks 

independen 
membahas Education , Fatih jurnal 

bullying in adolescents mengenai Sultan Mehmet internasional 
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hubungan self Foundation di database 
efficacy dengan University, scopus serta 
perilaku Turkey terdapat DOl 
cyberbullying pada dan ISSN 
remaja 

7. Pathological Internet Artikel Dalam artikel Zoi Tsimtsiou, Artikel dapat Termasuk 
use, cyberbullying and dipublikasikan terdapat penjelasan Anna Bettina dipercaya dalam 
mobile phone use in pada tahun mengenai tujuan Haidich, karena peneli tian 
adolescence: A 2017 dari peneliti yang Anastasios terindeks 

independen 
school-based study in membahas Drontsos, Fotini jurnal 
Greece mengenal Dantsi, Zafiria internasional 

hubungan internet Sekeri, Evangelos di database 
addiction dengan Drosos, PubMed serta 
perilaku Nikolaos Trikilis, terdapat DOl 
cyberbullying pada Theodoros dan ISSN 
remaJa Dardavesis, 

Panagiot is 
Nanos and 
Malamatenia 
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author berasal 
dari U nivers ity 
College London 
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8. Internet addiction Artikel Dalam artikel Ling Lin, Jianbo Artikel dapat Termasuk 
mediates the dipublikasikan terdapat penjelasan Liu, Xiaolan dipercaya dalam 
association between pada tahun mengenai tujuan Cao, Siying Wen, karena penelitian 
cyber victimization 2020 dari peneliti yang JianchangXu, terindeks independen 
and psycholof?ical and membahas Zhenpeng Xue, jurnal 
physical mengenai Jianping Lu, internasional 
symptoms: mode ration hubungan internet author berasal di database 
by physical exercise addiction dengan dari Dapartemen scopus serta 

perilaku of Child terdapat DOT 
cyberbullying pada Psychiatry of dan ISSN 
remaja Shenzhen 

Kangning 
Hospital , 
Shenzhen Mental 
Health Center, 
School of Mental 
Health, Shenzhen 
University 

9. Cyberbullying, Artikel Dalam artikel Young-Eun Jung, Artikel dapat Termasuk 

problematic internet dipublikasikan terdapat penjelasan Bennett dipercaya dalam 

use, and pada tahun mengenai tujuan Leventhal , Young karen a penelitian 

psychopatholo g ic 
2014 dari peneliti yang Shin Kim, Tae terindeks independen 

membahas Won Park, Sheen- jurnal 
symptoms among mengenal Hoo Lee, internasional 
Korean youth _ h!lbungan internet Myeongmi Lee, di database 

___ L . _____ ---- - -- --- ----- ------ --- ------ -- ----
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addiction dengan Seon Hee Park, scopus serta 
perilaku Jong-Chul Yang, terdapat DOl 
cyberbullying pada Young-Chul dan ISSN 
remaja Chung, Sang-

Keun Chung, and 
Jong-I1 Park, 
author berasal 
dari berbagai 
universitas di 
Korea 

10. Risky online behaviors Artikel Dalam artikel Manuel Gamez- Artikel dapat Termasuk 
among adolescents: dipu blikasikan terdapat penjelasan Guadix, dipercaya dalam 
Longitudinal relations pada tahun mengenai tujuan Erika BOlTajo , karena penelitian 
among problematic 2015 dari peneliti yang Carmen terindeks independe n 
Internet use, membahas Almendros, jurnal 
cyhe rhullying mengenat author berasal internasional 
perpetration, and hubungan internet dari Autonomous di database 
meeting strangers addiction dengan University of scopus serta 
online perilaku Madrid dan terdapat DOl 

cyherhullying pad a University of dan ISSN 
remaja Deusto, Spanyol 
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